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Abstract: Inthesocial life, theindividual copiesare circulating among often plagued by
suspicion and do not believe that self-esteem, and not to express their various turmoil,
the potential, capability or emotions that are available in himself to other people, so
have the individual more hides problems life that is too great to be borne alone so that
cause various problems and physiological psychology. Their Adaptation will know how
under stand themselves and under stand themselves. In this study population that is all
young people Correctional Institution Children Blitar which 77 young peopleand to use
as much as 50 samples where young researchers using Purposive Sampling method.
Analysis data result , Freg 39.39382 withdb = 49and F . 1% = 7.31. s0 Fres > Fianie

1% is very significant, it means the hypothesis that there is influence their adaptation
to self actualization in teenagers received.
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Abstrak: Dalam kehidupan sosid di masyarakat, individu seringkali dirundung rasacuriga
dan tidak percaya diri sehingga tidak berani menyampaikan berbaga gejolak, potens,

kemampuan atau emos yang adadiddam dirinyakepadaorang lan, sehinggaberakibat individu
tersebut |ebih banyak memendam berbagal persodan hidup yang terladu berat untuk ditanggung
sendiri sehinggamenimbulkan berbagai masa ah pskologi maupunfisologis. Penyesuaiandiri

akanmengend bagamanamengerti diri danmemahami diri sendiri. Dalam penditianini populas

yang digunakan ada ah seluruh remgadi lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar yang berjumlah
77 remgadan menggunakan sampel sebanyak 50 remgadimanapend iti menggunakan teknik
Purposive Sampling. Hasil analisa data diperoleh, Fe 39,39382 dengan db = 49 maka
F e 1%0=7,31. jadi Fes™ Fianie 1% dinyatakan sangat signifikan, berarti hipotesis yang

menyatakan adapengaruh penyesuaian diri terhadap aktualisas diri padaremajaditerima

KataKunci: Aktudisas Diri. Penyesuaian Diri

Setiap manusia selalu ingin penyesuaian diri sangatlah penting untuk
mengaktudisasikandirinyauntuk meredlisas- mencapai keberhasilan dalam pengarahan
kan segenap potensi, kemampuan, dan kesktudisad diri.
keterampilan yang dimilikinya. Karenaitulah Kehidupan sosial di masyarakat,
individu sering kdi dirundung rasacurigadan
tidak percayadiri yang kuat sehinggatidak
berani menyampaikan berbagai gejolak,
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potens, kemampuan ataupun emos yang ada
di dalam dirinyakepadaorang lain, apalagi
Jikamenyangkut hal-hal yang dianggapnya
tidak baik untuk diketahui oranglain, sehingga
berakibat individu tersebut lebih banyak
memendam berbagai persoal an hidup yang
akhirnya seringkali terlalu berat untuk
ditanggung sendiri sehinggamenimbulkan
berbaga masdah pskologismaupunfisologis.
Fenomena tersebut sesuai pendapat
Mad ow bahwa pemenuhan kebutuhan dapat
meningkatkan kesehatan mental seseorang.
Orang yang telah mencapai kebutuhan
aktuaisas, yaitu orang yang mengeksploitas
dan mewuj udkan segenap kemampuan, bakat,
ketrampilannyasepenuhnya, akan mencapai
pada tingkatan apa yang disebut dengan
tingkatan pengalaman puncak (peack
expenence), hanyasgaorang yang mencapai
tingkatan ini, menurut Maslow hanyasedikit,
sekitar limapersen sgjadi duniaini (Moeljono
Notosoedirdjo dan Latipun, 2003).
Pentingnyaindividuuntuk beraktuaisas
diri adalah dimanaseseorang mampu bergerak
maju dan berproses merealisasikan segenap
potens diri yang dimiliki setelah kitamampu
mel akukan tindakan-tindakan cepat, berani
ambil resiko, dan mampu mengambil pdgaran
ataskeberhasilan dan kegagd an kita. Dalam
proses perwujudaninilah seseorang dituntut
untuk melakukan segalasesuatunya secara
profesional, efektif, dan efisien. Selain itu
aktualisas diri sangat penting dimanatahap
aktualisasi diri menuntut kemampuan kita
untuk menjdinkonekd ataurelas yang bernila
lebih, dimanaarti penting koneks ataurelas
denganoranglain. Terutamasekdi rdas-rdas
yang berkualitas. Relasi atau koneksi yang
berkualitas merupakan dayaunik yang bisa
dimanfaatkan untuk mendongkrak
keberhasilan seseorang misalnya di dalam

lapas anak ada kegiatan dimana tiap-tiap
individu digjari membuat keset dari serabut
kelapa dan disitu anak yang mempunyai
potens dan kresatif membuat keset makalama:
lamadiaakan bisamembuat keset yang bagus
dan menghasilkan karya bersama teman-
temannyayanglain.

Pararemgayang beradadi lapasanak
juga memerlukan untuk beraktualisasi diri
meski kesempatan itu kurang dan berada di
dalamlingkungan lingkupyangterbatas. Akan
tetapi para remaja ini dilingkungan lapas
digarkanberbaga keterampilan-keterampilan
tangan, baca, tulisdanlain-lain. Hd itulahyang
nantinyadiharapkan pararemajaini mampu
sepenuhnyamengekspresikan, meredisaskan
segenap potensi yang adadi dalam dirinya.
Sehingga diharapkan remaja di lapas anak
nantinya dapat menyalurkan segenap
keterampilannyasebagal beka nantinyadan
jugasaat masih beradadi dalam |apas anak.

Maslow yang mencatat bahwa
aktualisasi diri itu tidak hanya berupa
penciptaan kreasi atau karya-karya
berdasarkan bakat-bakat atau kemampuan-
kemampuan khusus. Orang tua, mahasiswa,
dosen, sekretaris dan buruh pun bisa
mengektudisaskandirinya, yakni denganjdan
membuat yang terbaik atau bekerjasebaik-
baiknya sesuai dengan bidangnya masing-
masing dan bagaimana individu dapat
menyesuaikan diri dengan pekerjaan dan
kemampuannya sehinggaakan memperoleh
aktudisad diri yang baik meskipun aktudisas
dirinyaberbedadengan oranglain (Koeswara.
1991).

Hd yang paling pentingddam aktudisas
seseorang adalah dimana orang tersebut
mampu menyesuaikan dirinya dengan
pekerjaan dan kemampuannya sehingga
seseorangini bisatekun me akukan pekerjaan
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dan dapat memperoleh aktualisas diri yang
bak.

Menurut Schneiders motivasi dapat
dikatakan kunci untuk memahami proses
penyesuaandiri. Motivas samahanyadengan
kebutuhan. Perasaan dan emosi merupakan
kekuatan internal yang menyebabkan
ketegangan dan ketidakseimbangan dalam
Organisme. Pernyataan ini berarti bahwa
motivasi dalam hanyakebutuhan, perasaan
dan emos harusdapat dipenuhi secaratepat
sehinggaindividu akan mudah menyesuaikan
diri juga merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk individu menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan dan dirinyasehinggatidak
akan menimbulkan ketegangan dan
ketidaksaimbangan dalam dirinya, sehingga
individu akan berfikir untuk memiliki respon
penyesuaian diri yang baik sebaga upaya
individu untuk menjauhi ketegangan dan
memeliharakesaembangan yang lebihwajar
dalam memenuhi kebutuhan terutamauntuk
mampu mengarah ke arah aktualisasi diri
dalam kebutuhan yang sangat penting
(Mohamad Ali, dkk. 2004).

Aktualisasi diri merupakan hasrat
individu untuk menyempurnakan dirinya
mela ui pengungkapan segenap potens yang
adada am dirinyasehinggaberusahamenjadi
apa yang dicita-citakannya dan berusaha
bergerak maju, sebagai berjuang untuk
berfungsi penuh serta sebagai memiliki
kebaikan yang positif padainti yang terdaam.
Dan dalam beraktualisas dirinya mereka/
individu berusahamensucikan diri dengan
masyarakat, dan mel akukan gpapun yangbisa
membuat harga diri mereka naik, maka
penyesuaian diri merupakan seberapabaik
individu menerimaperubahan-perubahan yang
terjadi dalam dirinya dan bagaimana dapat
mengubah dirinyasesual keadaan lingkungan

serta mengubah lingkungan sesual dengan
keinginannya(William Crain. 2007). Ddamha
ini penyesuaandiri mempengaruhi sgauhmana
individu mencari/berusaha memenuhi
kebutuhannya sehingga individu dapat
beraktualisasi diri untuk mengungkapkan
segenap potensi yang dimiliki kepada
lingkungan sekitarnya

Keterbukaan kepada pengalaman,
kepercayaan terhadap organisme sendiri.
Tempat evauas interna dan kesediaan untuk
menjadi suatu proses merupakan ciri dimana
individu berusaha beraktualisas diri yang
dimanahal ini diperlukan penyesuaian diri
terhadap diri dan lingkungan sehinggadapat
mengubah diri dan mengubah lingkungan
sesuai dengan keinginan kita(Gerad Corey,
1997). Dimanaindividu perlu penyesuaandiri
untuk dapat mengarahkan dirinyamelangkah
kearah aktudisas diri sehinggaindividutidak
akan merasa takut untuk mengungkapkan
potensinya untuk mengubah/menyamakan
dirinyadenganlingkungannya

Penyesuaan diri akan dirinyamengenal
bagaimanamengerti diri dan memahami diri
sendiri bagi remaga sangat erat kaitannya
dengan kemantapan rasahargadiri. Mengerti
diri sendiri merupakan suatu keadaan, dimana
seseorang mengetahui skap-sikapnya, sifat-
sifatnya, kemampuan-kemampuannya, dan
sebagainya. Dengan kata lain orang yang
mengerti dan memahami dirinyaorang yang
menguasai kelemahan dan kelebihannya
Daam hal ini remaga yang sudah dapat
memahami dirinyadan mengerti dirinyamaka
akan mudah menyesuaikandiri sehinggaakan
mengetahui apakah dirinyaada ah seseorang
yang dapat memimpin dengan baik apatidak,
apakah diadisenangi teman-temannyaatau
tidak, apakah dia terampil memecahkan
masalah apa tidak, kesemuanya dapat
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menuntun remajauntuk menempatkan diri
dengan benar dan tepat (penyesuaian diri).
tidak canggung dd am perbuatannya. Bahkan
dalam secaralebihluas, remgiabisamenyusun
rencana-rencana masa depannya. Dengan
kata lain, remaja yang demikian itu dapat
mengarahkan diri (self direction),
merealisasikan diri (self realization), dan
menyatakan diri atau mengaktudisaskandiri
(sdf ectudization) (MuhamadAh, dkk, 2004).

Individu yang mampu mengerti diri dan
memahami diri sehinggadapat menempatkan
diri secara baik dan benar akan dapat
mengarahkan diri untuk mengaktualisasikan
diri secaratepat.

Menurut W. Bernard kebahagiaan
seorang individu adal ah bagaimanaindividu
dapat meningkatkan hubungan dengan orang
lain secarabahagiadan nyaman sehinggadapat
mengeluarkan segenap potensi yang ada
secara terbuka tanpa merasa takut, rasa
percayadiri, dan hargadiri. (MuhamadAli,
dkk, 2004). Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwakebahagiaanindividu adal ah seseorang
dapat menyesuaikan diri secarabaik untuk
dapat memenuhi kebutuhan akan hargadiri,
percayadiri danaktuaisasi diri.

Keberhasilan individu dalam
menyesuaikan diri dalam hal keberhasilan
dapat membuat individu akan mempertahan-
kan apa yang diperolehnya dan akan terus
meningkatkan apayang diperoleh dan hasil
potensi dan bakat yang dimilikinya(Singgih
D. Gunarsa,1995). Hal ini dapat dikatakan
bahwaK eberhaslan akan potens yang dimiliki
karenapenyesuaian diri yang baik terhadap
diri, lingkungan, dan norma.

Keadaanremgadi |apasanak Blitar ini
diharapkan mampu mengaktuaisasikan diri
sehinggapotens yang adaddam dirinyadapat
keluar dengan cepat, sepontan potensi dan

penuh ide kreatif untuk mengekspresikan
potensi dirinya. Kreatif mengekspresikan
potensi diri bagi remajadi |apasanak Blitar
diharapkan pararemaja mampu menerima
segdaresiko dankonsekuens untuk merubah
diri hal ini juga harus didahului dengan
penyesuaian diri remajayang baik dimana
remgabisamenerimadiri dan lingkungannya
secaraterbukamampu menjalinkoneks atau
relasi untuk bisamengekspresikan dirinya.

(Johanes Papua.2002).Hal ini diperlukan

keberanian remaja lapas untuk bisa

menyesua kan diri denganbaik sehinggadapat
mengaktualisasikan diri dengan penuhtanpa
rasatakut.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan diatas, maka
permasal ahan dalam penelitian ini adalah
“Adakah pengaruh penyesuaian diri terhadap
aktualisasi diri remaa di lembaga
pemasyarakatan anak Blitar?*

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penyesuaandiri terhadgp aktudisas
diri remgadi lembagapemasyarakatan anak
Blitar.

Manfaat atau kegunaan yang dapat
diambil dari hasil pendlitianini add ah sebagai
berikut:

1) Memberikan sumbanganinformad tentang
pengaruh penyesuaian diri terhadap
aktualisasi diri remaja, serta dapat
bermanfaat sebagai studi dalam rangka
pengembangan konsep ilmu psikologi
khususnyapsikologi sosd.

2) Diharapkan penditianini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan bagi remgja
dalam mengaktualisasikan dirinyasecara
kreatif, mengeluarkan potensi dirinya,
sehingga pararemajakhususnyadilapas
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menjadi lebih percaya diri untuk yangadaataudaamdiri remgauntuk dapat

menjdaninya

Aktudisas Diri

Aktualisas diri addah kecenderungan
untuk memuaskan, mengaktualisasikan,
mempertahankan dan mengembangkan
organisme (Atkinson, 1993).

Aktualisasi diri merupakan hasrat
individu untuk menyempurnakan dirinya
mela ui pengungkapan segenap potens yang
dimiliki sehinggaindividu dgpat menunjukkan
jati diri danmengembangkan potens yang ada
dalam dirinyasehinggaberusahamenjadi gpa
yang dicita-citakannya (K oeswara, 1991).

Menurut Globe, kebutuhan akan
beraktualisasi adalah sebagai hasrat dan
individu untuk menjadi orang yang berhasil
dengan prestas yang dimiliki atau hasrat dan
individu untuk menyempurnakan dirinya
mela ui pengungkapan segenap potens yang
dimiliki (William Cram, 2007).

Menurut Kurt Goldstein, aktualisad diri
menunjuk pada keinginan orang akan
mewujudkan diri yakni padakecenderungan
untuk  mewujudkan kemampuan.
Kecenderunganini dgpat diungkapkan sebaga
keinginanuntuk makinlamasemakinistimewa,
untuk menjadi apa saja menurut
kemampuannya (K oeswara, 1991).

Berdasarkan batasan mengend bahwa
hasrat dan individu untuk menyempurnakan
dirinyameldui pengungkapan segenagp potens
yang dimiliki sehingga individu dapat
menunjukkan jati diri dan mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya sehingga
berusshamenjadi manusiayang dicita-citakan
(Koeswara, 1991).

Menurut Mad ow Prosesaktuaisad diri
pada remaja merupakan pengungkapan
segenap potens yang ada atau terpendam

mencapal prestasi yang setinggi-tingginya.

K ebutuhan untuk dapat mencapai prestasi ini

sangat menonjol padasaat individu menginjak

masaremgadengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Lebih senang menetapkan sendiri tujuan
hasi| karyanya

Memiliki kemampuan untuk membentuk
pikiran, mengambil keputusan serta
menumbuhkan kemampuan ddammelihat
permasalahan yang dihadapi, membuat
dan menentukan pilihan-pilihan serta
membuat keputusan dengan
pertimbangan-pertimbangan atas
kehendak diri sendiri dan bukan karena
oranglan.

b. Lebih senang menghindari tujuan hasil
karyayang mudah dan memilih karyayang
aulit (menerimatantangan)

Mampu menghadapi persoalan dengan
segenap potens yang dimiliki dari dalam
diri

c. Senang bertanggungjawab akan
pemecahan persodan
Kesadaran dalam diri seseorang bahwa
Setigp tindakan akan mempunya pengaruh
terhadap orang lain dan dirinya sendiri.
Disiplin dalam melaksanakan segala
kewgjiban bak itu b gar atau mel akukan
tugasrutin.

d. Memiliki rasaingintahuyangtinggi.
Kemampuan berpikir dan bertindak secara
kreatif daninisiatif terhadap gpayang ada
disekitarnya(Koswara, 1991).

Menurut Maslow faktor yang
mempengaruhi aktudisas diri addah:

a. Hasrat/Keinginanindividumakin menjadi
diri sendiri dengan sepenuh kemampuan
yang dimiliki sendiri, menjadi apa sgja
menurut kemampuannya. Hal ini berkaitan
dengan dimana individu berusaha
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mewujudkan gpayangingindicapa dengan
segd apotens nyadan semampunyauntuk
mewujudkan kenginannya
b. Kebutuhanaktuadisag diri muncul sesudah
kebutuhan akan penghargaan dan kasih
sayang terpenuhi secaramemadai. Dalam
hal ini seseorang sudah mendapatkan
kebutuhan dasar (makan & minum), rasa
aman, dicintai, dihargai terpenuhi secara
bai k dan penuh tanpakekurangan apapun.
c. Adanyakebutuhan lain selain kebutuhan
hidup individu dan kebutuhan itu yaitu
kebutuhan jiwayang bahagiadan dalam
memperoleh kebutuhan jiwa tersebut
melalui proses sebuah perjaanan jiwa
mula dari:
1. Pengendanjiwadengan memenuhi

kebutuhan didengar

2. Mendapatkan jiwa dengan
mengal ahkan ego yaitu terbebas dari
ambis.

3. Memberi makan jiwa dengan
menyembuhkan atau berbuat
kebaikan,

4. Mengembangkan kebijakan dengan
mengerti kebenaran

5. Mengis hidupjiwadengan mengikuti
katahati.

6. Menguatkan identitas sosok jiwa
mencari jati diri.

7. Mencapa kesempurnaanjiwadengan
mencapa kemuliaan (Mad ow. 2004)

Mad ow mengemukakan bahwauntuk
mencapai taraf aktualisasi tidaklah mudah,
sebab upaya kearah itu banyak sekali
hambatan-hambatannyaantaralain
a. Hambatan yangberasa dari ddamindividu

Hambatan ini berupa ketidaktahuan,
keraguan dan rasatakut untuk mengungkap
potens yang di miliki.

b. Hambatan yang berasal dari luar individu
Hambatan ini berupa kecenderungan
mendepersondisas individu, perepresian
gfat-sifat, bakat, atau potensi-potens.

c. Hambatan atas pengaruh negatif yang
dihasilkan oleh kebutuhan yang kuat akan
rasaaman (Koeswara, 1991)

Rogers menyatakan bahwa setiap
remgajugamempunyal suatu dorongan dasar,
yaitu mengembangkan dan mempertahankan
diri dengan mengaktudisasikandirinya Digni
individu dalam mengaktualisasikan dirinya
menurut garisyang diwarnai dari kalangan
lingkungan dimanaremajaitu berada. Jadi
terdapat suatu gerakan yang maju pada
kehidupan tigp-tigp individu (Muhamad Ah,
dkk, 2004).

Menurut McClelland aktualisasi diri
remajamerupakan suatu hasrat dari remaja
untuk menjadi apa yang dicita-citakannya
dengan prestas yang telah dicapainyamedui
pengungkapan segenap potens yang dimiliki
remgadan merasakan kepuasan terhadap gpa
yangtelah diraihnya(William Cram, 2007).

K ecenderungan bergerak untuk mguitu
akan berfungsi. apabila remaja mengerti
sepenuhnyaapayang telah diamati didalam
lingkungan dimana ia tinggal meskipun
terdapat banyak kebutuhan-kebutuhan yang
lain dalam kehidupan remaja, namun
kebutuhan itu semuaharus mengabdi pada
tujuan untuk mengaktualisasikan, mengem-
bangkan dan mempertahankan diri (Chdtring,
2001).

Menurut Maslow manfaat dari
aktualisas diri addah:

a. Individu bisamenundaatau melampaui
cara-cara konvensional menata

pengd aman.
b. Mencapai tingkat spiritualitas dan terus

mengembangkannya.
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c. Memilih hidup yang utuh, hidup yang
bahagiaseutuhnya.

d. Mampu berkaryadengan memanfaatkan
potend jiwanyasehinggamencapal tujuan
untuk bisameningkatkan hidup manusia
(Maslow, 2004).

Penyesuaian Diri

Remag ayang dapat menyesuaikan diri
dengan baik yang sesuai dengan tahap
perkembangan dan usianya, cenderung
menjadi anak yang mudah bergaul, terbuka
menghadapi orang lain dan lebih mudah untuk
menyesuai kan diri. Sedangkan remgjayang
kurang mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan biasanyamenjadi remgayanglebih
tertutup, labil emosinya dan mengalami
kesukaran dalam berhubungan dengan orang
lain (Setioningsih. 2001).

Penyesuaian diri adalah individu untuk
merubah dirinyasendiri agar sesua dengan
keadaan lingkungan dan juga merubah
lingkungan agar sesuai dengan keinginannya
(Gerungan 1996).

Penyesuaian diri diartikan dengan
seberapa baik individu dapat menerima
perubahan-perubahan yang terjadi dalam
hidupnya(Varga, 1991).

Penyesuaiandiri ddamilmujiwaaddah
proses dinamika yang bertujuan untuk
merubah kel akuannyaagar terjadi hubungan
yang lebih sesuai dengan lingkungannya
(Fahmi. 1992).

Proses penyesuaian diri merupakan
resks terhadap tuntutaninternd dan eksternd.
Tuntutaninterna ada ah tuntutan yang bergpa
dorongan yang timbul dari dalam, baik yang
bergfat fisk maupunsosd. Tuntutan eksternd
addahyangberasd dari luar individubaik yang
bersifat fislk maupun sosial (Vembrianto,
1997).

Penyesuaian diri adalah usaha
menemukan kesal mbangan antarakebutuhan-
kebutuhan diri dengan situasi yang
mempengaruhi kebutuhan tersebut (Boring,
1992).

Penyesuaian (adjustment) berarti
pelaksanaan keserasian suatu hubungan
dengan lingkungan fisik dan sosial (Hafi
Anshari, 1996).

Dari beberagpadefinis atau pengertian
diatas, dapat diambil suatu kesmpulan bahwa
penyesua andiri add ah usahayang dilakukan
oleh individu secara terus menerus untuk
mengatasi hambatan-hambatan dan
lingkungan agar tercapai suatu keharmonisan
daam upayanyauntuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan tujuan tertentu.

Secara garis besar bentuk-bentuk
penyesuaian diri dibagi menjadi duayaitu:

a. Penyesuaian Terhadap Diri Sendiri

Penyesuaian terhadap diri sendiri

merupakan penyesuaankembai skap dan
tingkah lakuindividu agar dapat merespon
secaraadekuat terhadap keadaan dirinva
meliputi keadaan fisik, mental danemos.
Kesehatan fisik bagi tercapainya
penyesuaian diri yang baik. Apabilafisik
bermasal ah maka dapat mempengaruhi

stabilitas emosi Individu yang keadaan
emosinyabaik dapat memberi-kan respon
secara matang, terkendali dan sesuai

dengan tuntutan kehidupan. Kurangnya
pengendalian emosi mengakibat-kan
terjadinyakonflik, frustasi, dan ketidak
matangan psikologis. Sebaiknya
pengendalian emos yang berlebihan sama
buruknya dengan emosi yang tidak
terkendali.

b. Penyesuaian terhadap lingkungan sosia

Penyesuaian terhadap lingkungan sosd

merupakan kemampuan unik bereaksi
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secara efektif terhadap realitas sosial
sehinggatuntutan akan kehidupan sosia
dapat terpenuhi dengan cara yang dapat
diterimadan memuaskan (Singgih, 1993).
Menurut Hel ena, adapun faktor-faktor
tersebut antaralain:
a. Faktor Kematangan
K ematangan seseorang yang dicapal
berbedaantaraindividu yang satu dengan
yang lain sehingga mengakibatkan
penyesuaiandiri bervarias sesual dengan
tingkatan yang dicapai khususnya
kematangan intel ektual, sosia, mora dan
emosond. Remgayangmatanglebihawa
yang diperlukan adal ah mengembangkan
konsep diri yang menyenangkandiri yang
menyenangkan sehinggadapat menyesuai-
kandiri dengan baik yang berdampak pada
penyesuaian sosialnya. Remgja yang
matang terhambat cenderung berperilaku
kurang dapat menyesuai akan diri dengan
lingkungan dan masyarakat.
. Faktor Kesempatan Belgjar
Proses belgjar merupakan dasar
yang fundamental dalam proses
penyesuaian diri karena dengan belgjar
akan berkembang pol a-polarespon yang
akan memberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan
lingkungan.
. Faktor Pengalaman
Kesempatan belgjar akan
mempunya pengdamantertentu yang akan
mempunya arti dadampenyesuaiandiri yang
baik, sebaliknya pengalaman yang tidak
menyenangkan akan cenderung
mendorong remajamenjadi tidak sosial
atau menimbulkan penyesuaian yang kurang
baik.
. Faktor Lingkungan (keluarga dan
masyarakat sekitar)

Keduargamerupakantempat begar
bagi ketrampilansosd. Ketrampilansosd
akan diperoleh dengan terjalinnya
hubungan dengan keluarga. Jikaremaga
memiliki hubungan sosid yang baik dengan
anggotake uarganyamakahubungan sosd
dengan orang-orang diluar rumah pun akan
terjalindenganbaik.

e. Faktor Kultural danAgama

Agama memberikan suasana
psikologis tertentu dalam menerangi
konflik-konflik, frustasi dan bentuk
ketegangan yang lain. Agama akan
memberikanrasadamai.

f. Kesadaran Akan Penerimaan Sosial

Adalah kemampuan untuk
memahami hal yang penting untuk
penyesuaian sosial yang baik karenaakan
menentukan seseorang akan berperilaku
ddam situas sosial tersebut.

0. Kepribadian

Kepribadian seseorang yang
mempunyai tipekepribadianyangintrovert
mempunyai kecenderungan untuk berdiam
diri, tidak mudah bergaul sehingga
mempengaruhi perilakunya dalam
bersosdisas denganlingkungansosanya

. EQ (Emotional Quatient).

Emos yang menyenangkan akan
mempengaruhi penampilan seseorang.
K eadaan tersebut dapat membuat orang
menarik atau tidak menarik sehingga
berpengaruh terhadap penyesuaian dirinya
dengan lingkungan dan masyarakat
(Menurut Helena, 2003).

Empat kriteriasebagai ciri penyesuaan

yangbak yaitu:
a. Penampilan nyataatau tingkah laku yang

nyata (overt performance) yang melipuiti
keberanian mengaktualisasikan diri,
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keterampilan menjalin hubungan antar
manusia dan kesediaan terbuka dengan
oranglain

b. Penyesuaiandiri, bentuk penyesuaiannya
meliputi kerjasama dengan kelompok,
tanggung jawab dan setia kawan,
penyesuaian diri terhadap berbagai
kelompok (kelompok sebaya maupun
kelompok dewasa).

c. Skapsosa, Padapenyesuaian diri yang
baik, remaja memperlihatkan sikap
menyenangkan orang lain, mau ikut
berpartisipasi dan dapat menjalankan
peranannyadengan baik sebagal anggota
kel ompoknya

d. Kepuasan mempunyai aspek kehidupan
bermaknadan terarah, keterampilan dan
mempunyal kepercayaan diri. Adarasa
puas dan bahagiakarenaturut mengambil
bagian dalam aktivitas kel ompok ataupun
da am hubungan dengan teman sebayaatau
orang dewasa (Hurlock, 1997).

Remaja yang cukup berhasil dalam
menyesuaikan diri akan biasa mengatasi
masalah yang dihadapinya dan timbul
kepercayaan pada kemampuannya untuk
mengatas masal ah-masal ah tanpa batasan
orang dewasasemakin meningkat. Remaga
yang berhasi| dalam penyesuaian diri akan
timbul kepercayaan diri berdasarkan pada
pengetahuan mengenal keberhasilan dimasa-
masalain yang mel awan perasaan-perasaan
tidak mampu yang menganggu padasaat ini
lebih mudah (Hurlock 1994).

Bahwaremgayangtidak berhasi| ddam
menyesuaikan diri akan berperilaku sebagai
berikut:

a. Tidak bertanggung jawab, tampak dalam
perilaku mengabaikan pelgaran

b. Sikapyang sangat agresif dan sangat tidak
yakin padadiri sendiri.

c. Perasaantidak aman, yang menyebabkan
remajapatuh mengikuti standar-standar
kel ompok

d. Merasaingin pulang bilaberadajauh dari
lingkungan yang tidak dikend

e. Perasaan menyerah.

f. Terlalu banyak berhayal untuk
mengimbangi ketidakpuasan yang
diperoleh dari kehidupan sehari-hari.

g. Mundur ketingkat perilaku yang
sebelumnya agar supaya disenangi dan
diperhatikan.

h. Menggunakan mekanisme pertahanan
seperti rasionalisas, proyeks, berkhayal
dan memindahkan (Hurlock, 1994).

Juga menambahkan bahwa remga
tidak berhasil dalam penyesuaian diri akan
terjadi kesenjangan antaragpayang diinginkan
dan gpapandangannyatentang dirinyasendiri.
Jika kesenjangan yang terjadi kecil maka
remgaakan mengal ami sedikit ketidakpuasan
tetapi kalau kesenjangan yang terjadi besar
makaremg acenderung menganggap dirinya
sendiri tidak berharga dan merenung atau
bahkan mencobabunuhdiri (Hurlock, 1994).

Remg addam proses penyesuaian diri
dengan linkungannya akan membawa dua
akibat yaitu remga yang berhasil dalam
menyesua kan diri dengan lingkungannyadan
remajayang kurang berhasil. Remajayang
berhasil dalam penyesuaian diri dengan
lingkungannyatanpaharusmeninggdkannila-
nilai mord yang berlaku tentu tidak berakibat
buruk.

Emerso mengemukakan bahwaorang-
orang yang mempunyai harga diri rendah
seringkai merasacemaskaau-kdau oranglain
tidak menyuka mereka. Dan dengan demikian
mereka menghindari situasi yang akan
memberikan kesempatan untuk membina
hubungan sosial dengan lingkungannya.
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Dengan demikian remaja yang memiliki
kematangan sosial yang matang dan rasa
percayadiri yangtinggi makamerekatidak
akan menemukan kesulitan dalam penyesuaian
denganlingkungandisekitarnyadimangpundia
berada (Doubifire, 1993).

Remga

|stilah adolescence atau remgaberasal
dan kata latin adolescence yang berarti
“tumbuh” atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah
adolescence mempunyai arti yang lebihluas,
mencakup kematangan mental, emosional,
sosid danfisik (Hurlock, 1996).

J. Piaget memandang remaja sebagal
Suatu fase hidup dengan perubahan-perubahan
penting pada fungsi intelegensi, tercakup
dalam perkembangan aspek kognitif. Anna
Freud menggambarkan masa adolesensa
sebagal suatu proses perkembangan meliputi
perubahan-perubahan berhubung dengan
perkembangan psikoseksual, perubahan
dalam hubungan dengan orangtuadan cita-cita
mereka. Neidhart juga melihat masa
adolesensiasebagal masaperdihan ditinjau
dari kedudukan ketergantungannya dalam
keluarga menuju ke kehidupan dengan
kedudukan mandiri. Erikson mengemukakan
timbul nyaperasaan baru tentang i dentitasdan
padamasaadol esensia. Terbentuknyagaya
hidup tertentu sehubungan dengan penempa-
tan dirinya yang tetap dapat dikenal oleh
lingkungannyawa aupun mengaami peruba-
han pada dirinyamaupun kehi dupan sehari-
harinya(Gunarsa, 1995).

Daam batasan umur remaja, suatu
analisisyang cermat mengenal semuaaspek
perkembangan dalam masa remgja yang
secaraglobal berlangsung antaraumur 12-21
tahun, dengan pembagian 12-15 tahun masa.

Hurlock memberikan garis pemisah
antara awal masa remaja dan akhir masa
remajaterletak kira-kiradisekitar usiatujuh
belastahun; usiasaat manarata-rata setiap
remagamemasuki sekolah menengah tingkat
atas. Ketikaremajaduduk di kelasterakhir,
biasanya orang tuamenganggapnya hampir
dewasa dan berada diambang perbatasan
untuk memasuki duniakerjaorang dewasa,
melanjutkan ke pendidikan tinggi, atau
menerima pelatihan kerja tertentu. Status
sekolah juga membuat remaja sadar akan
tanggung jawab sebel umnyabelum pernah
terpikirkan. Kesadaran akan status formal
yang baru baik di rumah maupundi sekolah,
mendorong sebagian besar remaja untuk
berperilaku lebih matang (Hurl ock, 1996).

Seperti halnyadengan semuaperiode
yang penting sdamarentang kehidupan, masa
remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang
membedakannyadengan periode sebel umnya

Menurut Hurlock, ciri-ciri padamasa
remgaantaralan:

a Masaremagjasebagal periodeyang penting
K endati pun semua periode dalam
rentang kehidupan ada ah penting, namun
kadar kepentingannyaberbeda-beda. Ada
beberapa periode yang |ebih penting dari
pada beberapa periode lainnya, karena
akibatnyayang langsung terhadap sikap
dan perilaku, dan adalagi yang penting
karenaakibat-akibat jangka panjangnya.
Pada periode masa remaja, baik akibat
langsung maupun akibat jangkapanjang
tetap penting. Adaperiode penting karena
akibat-akibat jangka panjangnya. Pada
periodemasaremaja, baik akibat langsung
maupun akibat jangka panjang tetap
penting. Adaperiodeyang penting karena
akibat fisk dan ada lagi karena akibat
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psikologisnya. Pada periode remaja
kedua-duanyasama-sama penting.
. Masaremgjasebagai periode peraihan
Peralihan tidak berarti terputus
dengan atau berubah dari apayang telah
terjadi sebelumya, melainkan lebih-lebih
sebuah peralihan dan satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya.
Artinya, gpayang telahterjadi sebelumnya
akan meninggalkan bekasnya pada apa
yang terjadi sekarang dan akan datang.
Daam setiap periode peralihan, status
individu tidaklah jelas dan terdapat
keraguan akan peran yang harusdilakukan.
Padamasaini, remgabukanlagi seorang
anak dan bukan orang dewasa.
. Masaremagasebagai periode perubahan
Tingkat perubahan dalam skap dan
perilaku sdamamasaremgasgga dengan
tingkat perubahan fisk, Sdamaawva masa
remaja, ketika perubahan fisik terjadi
secarapesat, perubahan perilaku danskap
jugaberlangsung pesat. Ka au perubahan
fisik menurun, perubahan sikap dan
perilaku jugamenurun.
Ada beberapa perubahan yang
samayang hampir bersifat universa yaitu :
1. Meningginyaemod, yangintendtasnya
bergantung padatingkat perubahan
fisik dan psikologis yang terjadi.
Karena perubahan emosi biasanya
terjadi lebih cepat selamamasaawa
masa remagja, maka meningginya
emod lebih menonjol padamasaawd
periode akhir masaremaja.
2. Dengan berubahnyaminat dan pola
perilaku, maka nilai-nilai juga
berubah.

4. Perubahan tubuh, minat dan peran
yang diharapkan oleh kelompok
sosial  untuk  dipesankan,
menimbulkan masdah baru

5. Sebagian besar remaja bersikap
ambivaenterhadap setigp perubahan.
M erekamenginginkan dan menuntut
kebebasan, tetapi merekasering takut
bertanggung jawab akan akibatnya
dan meragukan kemampuan mereka.

d. Masaremgjasebagai usabermasalah

Masalah masa remaja sering menjadi
masal ah yang sulit diatas baik oleh anak
|aki-laki maupun anak perempuan.

1. Sepanjang masa kanak-kanak,
sebagian besar masalah mereka
diselesaikan oleh orang tuadan guru.

2. Merasadiri mampu, dan menolak
bantuan oranglain.

e Masaremgasebaga masamencari identitas

Padatahun-tahun ava masaremga,
penyesuaian diri dengan kelompok masih
tetap penting bagi anak laki-laki dan
perempuan. Lambat laun mereka mulai
mendambakan identitasdiri dantidak puas
lagi dengan menjadi samadengan teman-
temanddam segdahd, seperti sshelumnya,
atau mengalami “krisis identitas”.

f. Masaremgasebaga usayang menimbulkan

ketakutan

Seperti yang ditunjukkan oleh
Majeres, “Banyak anggapan popular
tentang remgayang mempunyal arti yang
bernilai, dan sayangnya, banyak
diantaranyayang bersifat negatif.

g. Masaremaja sebaga masaremajayang

tidek redlitis
Remaja cenderung memandang

3. Apayang pada masa kanak-kanak kehidupan melalui kaca berwarna merah

dianggap penting, sekarang setelah
hampir dewasatidak pentinglagi.

jambu. lamdihat dirinyasendiri danoranglan
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sebagaimana yang iainginkan dan bahkan
sebagaimanaadanya.
h. Masaremgasebaga anbang masadewasa
Remgamula memusatkandiri pada
perilaku yang dihubungkan dengan status
dewasa, yaitu merokok, minum-minuman
keras, terlibat perbuatan seks. Mereka
menganggap bahwa perilaku ini akan
memberikan citrayang merekainginkan.
(Hurlock, 1996).
Didalam proses seorang anak menuju
usianyayangke-21 tahunitu, banyak ha yang
harusdilalui, iaharus mengalami tahapan-
tahapan perkembangan kegiwaan.
Menurut Singgih Gunarsa, kondisi
keiwaan yang didami remgadisetigp tahgpan
tersebut dapat dikemukakan sebagal berikut:
a. Menguasa tubuhnya(kecanggungan akan
postur tubuh “baru’’nya, ketidaknyamanan
kgiwaan yang dirasskan ddam menanggapi
postur tubuh barunyaitu).

b. Identifikasi dalam keluarga (egois,
membutuhkan penampungan).

c. Mencari popularitas dan kesetiaan pada
temantinggi.

d. Mereorganisasikandiri (perubahan sikap,
minat, polahubungan bertemanlainjenis).

e. Mencoba mencari pengalaman baru,
sehinggaminat ke uar rumahtinggi,

f. Pemuasan diri (dalam keluarga, sekolah,
lingkungan pergaulan).

Kondis kejiwaan demikian membawa
akibat adanya:

a) Perasaangdisah
b) Sdduterjadi konflik ddamdirinya
¢) Keinginan untuk coba-coba

Salah satu hal penting dari
pembentukan aktualisas diri adalah bentuk
penyesuaian diri yang baik sehinggaindividu
mampu mengekspresikan potens diri dengan

baik dan tepat serta dapat menjalin relasi
dengan mudah dengan orang lain tanpaada
perasaan takut, rendah diri.

Menurut Schneiders motivasi dapat
dikatakan kunci untuk memahami proses
penyesuaiandiri. Motivas samahdnyadengan
kebutuhan, perasaan dan emos merupakan
kekuatan internal yang menyebabkan
ketegangan dan ketidakselmbangan dalam
organisme. Pernyataan ini berarti bahwa
motivas dalam halnyakebutuhan, perasaan
dan emos harusdapat dipenuhi secaratepat
sehinggaindividu akan mudah menyesuaikan
diri ddam katalain kebutuhan akan aktudisas
diri juga merupakan sesuatu yang sangat
penting untuk individu menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan dan dirinyasehinggatidak
akan menimbulkan ketegangan dan
keti dakseimbangan dalam dirinyasehingga
individu akan berfikir untuk memilih respon
penyesuaian diri yang baik sebagai upaya
individu untuk menjauhi ketegangan dan
memeliharakesaembangan yang lebih wajar
dalam memenuhi kebutuhan terutamauntuk
mampu mengarah ke aktualisas diri dalam
kebutuhan yang sangat penting (M ohamadAlli,
dkk, 2004).

Dan eksperimenAllport penyesuaian
diri dalam situas sosd padadiri sendiri sudah
mempunyal pengaruh tertentu terhadap
kegiatan-kegiatan individu dibandingkan
dengan kegiatan-kegiatannya yang sama
apabila dalam keadaan sendirian: bahwa
Situasi kebersamaan mempunyai pengaruh
menyamaratakan pendapat-pendapat orang
yang terlibat di ddamnya. Ddam eksperimen
ini menyatakan bahwa potensi atau
kemampuanyang dimiliki individu akanterus
dapat berkembang jika individu selalu
bersama-sama dengan orang-orang yang
mempunya kemampuan/potens yang sama
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hal ini dapat dis mpulkan bahwa penyesuaian
diri terhadap lingkungan sosid dandiri sendiri
akan mudah memahami bagaimanaindividu
akan terus mengembangkan potens yang ada
dalam dirinya sehingga individu mampu
menyalurkan bakat yang dimiliki dan
memenuhi kebutuhan untuk menunjukkan gpa
yang dimilikinya/potensi dirinya terhadap
orang lain dalam kata lain beraktualisasi
dengan baik (Gerungan, 2002).

Menurut Schneiders setidaknyalima
faktor yang dapat mempengaruhi proses
penyesuaian diri remgjayaitu kondisi fisik,
kepribadian, prosesbelgar, lingkungan dan
agamasertabudayauntuk dapat memenunhi
kebutuhan-kebutuhan individu. Dalam
pernyataan ini berarti individu baru dapat
memahami dan menyesuakan dirinyaterhadap
keadaan fisik, kepribadian individu, proses
bagaimana individu belajar menerima
pengalaman-pengalaman baru atau yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan,
keadaan lingkungan baik lingkungan rumah
maupun lingkungan diluar rumahyang sering
sekali individu tempat melakukan aktivitas,
dan bagaimanaindividu pahamdengannila
agama yang dianut serta budaya dimana
individu tempati sehingga individu dapat
memenuhi kebutuhan dan mengembangkan
potensi yang dimiliki untuk mampu
mengekpresikandiri kepadaoranglanbahwa
“inilah aku” dengan segenap potensi dan
kemampuan untuk dapat mengaktudisasikan
diri secarapenuh, cepat, spontan berani ambil
resiko tanpatakut dan ragu-ragu (M ohamad
Ali, dkk. 2004)

Salah satu kriteria sebagai ciri
penyesuaian yang baik adalah bagaimana
individu bisaberpenampilannyataatautingkah
laku yang nyata (overt performance) yang
meliputi keberanian mengaktudisaskandiri,

keterampilan menjalin hubungan antara
manus adan kesedi aan terbukadengan orang
lain. Dalam hal ini bahwaorang-orang yang
mampu menyesuaikan diri denganbak berarti
individu tersebut dapat beraktualisasi diri
dengan baik, hal ini juga dipengaruhi
baga manaindividu menjdin hubungan dengan
sesama dan mampu menjalin ke dalam
hubunganyang erat dengan oranglain sehingga
individu mampu menunjukkan segenap potens
dan kemampuan secaracepat, spontan, apa
hanya secara terbuka tanpa takut tidak
diterimaoleh oranglain atau lingkungannya
(Hurlock, 1997).

Remagja yang cukup berhasil dalam
menyesuaikan diri akan bisa mengatasi
masalah yang dihadapi, dan timbul
kepercayaan pada kemampuan untuk
mengatas masalau. Masa ah tanpabantuan
orang dewasasemakin meningkat. Masalah
tersebut antara lain adalah kebutuhan,
perasaan, emosi yang harus dipenuhi dan
disdurkan. Dalam hd ini berarti bahwaorang
yang menyesuaikan diri baik akan mampu
menyel esaikan masal ah dalam hal perasaan,
emod, kebutuhan yang diantaralain kebutuhan
untuk beraktualisasi diri dengan baik akan
memperol eh kebahagiaan dan |ebih percaya
diri sertamandiri. Dan menyesuaikandiri juga
bisa membuat seseorang mudah untuk
mengel uarkan segenap potens yang adapada
dirinya untuk mengungkapkan diri yang
sebenarnyadan jugaakan berani belgar dari
masalalu sehinggabisame awan perasaan-
perasaan tidak mampu yang mengganggu dan
individu bisamenjaani masad ahlebihmudah
(Hurlock, 1994).

Menurut W.Bernatd penyesuaian diri
akandirinyamengena bagaimanamengerti diri
danmemahami diri sendiri bagi remgasangat
erat kaitannyadengan kemantgpanrasaharga
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diri. Mengerti diri sendiri merupakan suatu
keadaan, dimanaseseorang mengetahui skap-
sikapnya, sifat-sifatnya, kemampuan-
kemampuannya, dan sebagainya Dengankata
lain orang yang mengerti dan memahami
dirinyaorang yang menguasa kelemahan dan
kelebihannya Ddamhd ini remgayangsudah
dapat memahami dirinyadan mengerti dirinya
makaakan mudah menyesuaikandiri sehingga
akan mengetahui apakah dirinya adalah
Seseorang yang dapa memimpin dengan baik
apa tidak, apakah dia disenangi teman-
temannya atau tidak, apakah dia terampil
memecahkan masa ah gpatidak, kesemuanya
dapat menuntun remgauntuk menempatkan
diri dengan benar dantepat (penyesuaiandiri),
tidak canggung dalam perbuatannya. Bahkan
dalam secaralebihluas, remgabisamenyusun
rencana-rencana masa depannya. Dengan
kata lain, remaja yang demikian itu dapat
mengarahkan diri (self direction),
merealisasikan diri (self realization), dan
menyatakan diri atau mengaktuaisaskan diri
(self actualization).

Berdasarkan kajian pustaka diatas,
makahi potesi syang digjukan dalam pendlitian
ini adalah “Ada pengaruh penyesuaian diri
terhadap aktudisas diri remgjadi lembaga
pemasyarakatan anak Blitar.”

METODE

Populasi adalah keseluruhan objek
penditian (Arikunto, 2002). Ddam pendlitian
ini populasinyaaddah sduruh anak |gpasyang
khususremgayang berjumlah 77 orang.

Sampel adalah sebagian/wakil dan
populasi yang diteliti (Arikunto,2002).
Pengambilan sampel pada penelitian
menggunakanteknik purposvesampling, yaitu
sampd yang karakterigiknyasudah ditentukan

dan diketahui lebih dahulu berdasarkanciri dan

gfat populasinya(Winarsunu, 2002).

Karakteristiknyayang diambil sebagai
berikut: Remgja usia (15 s/d 19 tahun).
Berdasarkan kriteriasampel penditiandiatas,
maka akan diambil 50orang remaja. Untuk
sampel by out berjumlah 27 orang remaja.
Dengan teknik pengambilan sampel yang
sama

Vaiabd Terikat : Aktudisas Diri dengan
cara mampu menetapkan sendiri tujuan,
menerimatantangan, bertanggung jawab, dan
selalu ingin tahu sebagai upaya untuk
mengarahkandiri lebihmagu.

Penyusunan skalaaktudisas diri remga
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Mc. Clelland yang menyatakan bahwa
seorang remagja yang mampu mencapal
aktudisad diri ditanda dengan hd-hd sebagai
berikut :

a. Mampu menetgpkan sendiri tujuan : Dapat
menentukan pilihan dan keputusan dengan
pertimbangan yang baik tanpapengaruh
oranglaindantidak merugikandiri sendiri
danoranglain,

b. Menerimatantangan : ingin mencobahal-
ha baruyang membuat diri lebih bermakna
dan menambah pengalaman baru.

c. Bertanggungjawab: Mampu bertanggung
jawab dengan keputusan dan pilihan yang
diambil.

d. Ingintahu: berusahaberinovasi dengan
ha-hd baru.

Daam pendlitianini menggunakan cara
try out terlebih dahulu sebelum melakukan
penelitian yang sebenarnya. Adapun
prosesnyayaitu menggunakan sampel remga
usal5-19tahundi LembagaPemasyarakaan
Anak sebanyak 27 remgja. Dengan jumlah
item 40 untuk skalaAktualisas Diri.
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Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidita:
san atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan datadanvaniabe yang ditditi
secaratepat (Arikunto, 1993).

Untuk menghitung vaiditasbutir skala
aktualisas diri digunakan metode korelas
product moments dan Karl Pearson dengan
menggunakan rumussebagal berikut:

5y - EDED)

Xy II ] EX 2 E 2
Jiox-Ehey -Gy,

Keterangan:

gy = =Koefisenkorelas product moment

antaranila dengannilai tota

N  =Jumlahsubyek

X =Jumlahskoritem

Y  =Jumlahskor tota

“X  =Jumlahskor item

“Y  =Jumlahskor skala

“XY =Jumlah perkalian skor item dan skor

tota

Koefisien korelasi yang di dapat
kemudian dikonsultasikan pada tabel
signifikan, dengan dasar auran:

a Bllar <r tabd 5% makakorelasinyatidak
sgnlflkan atautidak valid.

b. Bilar tabel 5% <r < tabel 1% maka
kordasnyas gn|f|kan atauvdid.

c. Bilar, v tabel 1% maka korelasinya
sawgatsgnlflkaﬂatajsmgetvdld(Sutrlsno
Hadi, 1991).

Hasil validitas korelasinya dan item sahih

memiliki nila My berkisar antara0,304 sampai

0,789.

Reliabilitas menunjukkan padasuatu
pengertian bahwa sesuatu i nstrumen cukup

dapat dipercayauntuk dipergunakan sebagai
alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya yang reliabel akan
menghasiIkan datayang dapat dipercayajuga
Apabiladatanyamemang benar sesual dengan
kenyataan, makabergpakdi pundiambil tetap
samareliabilitasnyamenunjuk padatingkat
keanda an sesuatu (Arikunto, 1993).

Untuk menguji reliabilitasdandat ukur
yang dapat dipaka dalam penditianini addah
dengan teknik pengukuran uji keterandalan
AnavaHoyt (Sutrisno Hadi, 1991). Dengan
rumussebagal berikut:

_ Rki
Rtt =1 — m
K eterangan:
Rtt =Koefisenrehabilitasangket

I =Bilangan konganta

Rki =Reratakuadrat interaks antara

subyek denganitem

Rks = Reratakuadrat subyek

Koefisien korelasi yang didapat
kemudian dikonsultaskan padatabd sgnifiken
dengan dasar aturan:

a Bilarxy <r tabd 5% makakorelasinyati-
dak dgnifikan atautidak reliabdl.

b. Bilar tabel 5% < rxy <r tabel 1% maka
kordlasnyasgnifikanataureiabd.

c. Bilarxy > r tabel 1% maka korelasinya
sangat signifikan atau sangat reliabel
(Sutrisno Hadi, 1991).

Has| perhitunganrdiabilitas padaitem-

item yang valid yang diuji dengan N = 27,

dengan menggunakan komputas program uji

keandalan Hoyt makaalat ukur komunikas
interpersona dinyatakan reliabel atau handal
dengan koefisien reliabilitas (rxy) sebesar

0,995.

Penyesuaian diri adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh individu secaraterus
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menerusuntuk mengatas hambatan-hambatan

dalam lingkungan agar tercapai suatu

keharmonisan dalam usahanya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan tujuan
tertentu. Tujuan itu berupa: berpenampilan
nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai
kelompok, sikap sosd dan kepuasan pribadi.

Sehubungan dengan itu skala
penyesuaian diri remaja yang dibuat
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh

Hurlock (1997) yang menyatakan bahwa

seorang remaja yang berhasil dalam

penyesuaian diri ditandai dengan hal-hal
sebagal berikut:

a Berpenampilan nyata: Mampu menunjuk-
kan kepribadian diri dan menjalin
komunikas daam pergaulan

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai
kelompok : Menjain hubungan yang akrab
dan saling menerimasecaraterbukadengan
kelompok-kelompok yang adadilingku-
ngan.

c. Sikap sosial : Berbuat dan bertingkah laku
yang menyenangkan oranglantanpapura:
pura.

d. Kepuasan pribadi : M erasabahagiadengan
keadaan diri yang menjadi bagian dan
kel ompok.

Hasl perhitunganrdiabilitaspadaitem-

item yang valid yang diuji dengan N = 27,

dengan menggunakan komputas program uji

keandalan Hoyt makaalat ukur komunikas
interpersona dinyatakan reliabel atau handal
dengan koefisien reliabilitas (rxy) sebesar

0,995.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Dari perhitungan analisisdatadengan
menggunakan analisisRegres satu Prediktor
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1

RangkumanAndissregres Satu Prediktor
Sum | d jd Bl Freg |[Fta| Fta

ber | b b b
Varia 5 1

ai 3_.-;:. 3_.-;:'

Regr | 1| 1266, | 1266, | 39393 |40 73
eai 362 362 82 B 1
(reg)

Beai | 4| 15343, | 32,14 | Sangat

du 8 018 621 Signifi

(rez) kan

Total | 4 | 2809, -

9 33

Dari hasil Analisis Regresi satu prediktor
diperoleh Freg 39,39382 dengan db 49 Ftabel
5% = 4,08 dan Ftabel 1% 7,31. dan berarti
sangat signifikan, dengan demikian ada
pengaruh penyesuaian diri yang sangat
signifikan terhadap Aktualisas diri pada
remajalembagapemasyarakatan anak Blitar.

Dengan demikian hipotesisalternatif
yang berbunyi “Ada Pengaruh Penyesuaian
Diri Terhadap Aktuaisas Diri padaRemaa
di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar”
diterima

Pembahasan

Hasil penelitian terhadap remaja di
lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar
diperoleh bahwa penyesuaian diri berpe-
ngaruh padaAktualisasi diri hal ini berarti
bahwauntuk mencapai aktualisas diri yang
maksimal maka dibutuhkan adanya
penyesuaian diri yang baik sehingga dapat
membawadampak positif untuk diri individu
itusendiri dan sebaliknya, jikaddamdiri indi-
vidutersebut tidak bisamenyesuaikan dirinya
terhadap Lingkungannyamakaakan cende-
rung menga ami kesulitan dalam mengaktu-
disad diri sehinggatidak dapat mengoptimal-
kan setigp potens yang adadalam dirinya.
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Penyesuaian diri remaja sangatlah
dibutuhkan dan berperan penting untuk remga
dapat mengopti malkan segalapotens yang
adapadadirinyasehinggadapat mengaktudi-
sasikan dirinya akan lebih mudah dan
mengembangkan diri secara baik untuk
menunjukkan kemampuannya.

Penyesuaian diri terhadap lingkungan
dandirinyasecarabak akanmenjauhi individu
terhadap ketegangan sehinggaindividu dapat
memeliharakesaembangan yang lebihwajar
dalam memenuhi kebutuhan terutamauntuk
mampu mengarah keaktualisasi diri dalam
kebutuhan yang sangat penting sehingga
penyesuaian diri sangatlah untuk menjaga
keseimbangan dalam diri untuk mampu
mengembangkan potensi dalam dirinya
sehinggatahu dimanaharusmenentukan pilihan
sehinggatidak menimbulkan ketegangandadam
diri (MohamadAll, dkk,2004).

Dari eksperimenAllport terbukti bahwa
penyesuaian diri ddam Situas sosd padadiri
sendiri sudah mempunyai pengaruh tertentu
terhadap kegiatan-kegiatan individu diban-
dingkan dengan kegiatan-kegiatannyayang
samaagpabilada am keadaan sendirian; bahwa
Situasi kebersamaan mempunyai pengaruh
menyamaratakan pendapat-pendapat orang
yang terlibat didalamnya. Daam eksperimen
ini menyatakan bahwa potensi atau
kemampuan yang dimiliki individu akanterus
berkembangjikaindividu sddubersama-sama
dengan orang-orang yang mempunyai
kemampuan/potensi yang sama halnyaini
dapat disimpulkan bahwapenyesuaian diri
terhadap lingkungan sosd dandiri sendiri akan
mudah memahami bagaimanaindividu akan
terus mengembangkan potensi yang ada
dalam dirinya sehingga individu mampu
menyalurkan bakat yang dimiliki dan
memenuhi kebutuhan untuk menunjukkan gpa

yang dimilikinya/potensi dirinya terhadap
orang lain dalam kata lain beraktualisasi
dengan baik (Gerungan, 2002)

Proses penyesuaian diri remgjadaam
hal kondisi fisik, kepribadian, prosesbelgar,
lingkungan dan agama serta budaya untuk
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan
individu. Dalam prosesini individu berusaha
menyesuaikan diri terhadap keadaan fisik,
kepribadian individu, proses bagaimana
individu belgjar menerima pengalaman-
pengalaman baru atau yang menyenangkan
dantidak menyenangkan, keadaan lingkungan
baik di lingkungan rumah maupundi lingkungan
di luar rumah yang sering sekali individu
tempati/melakukan aktivitas, dan bagaimana
individu paham dengannila agamayang dianut
sertabudayadimanaindividu tempati sehingga
individu dapat memenuhi kebutuhan dan
mengembangkan potens yang dimiliki untuk
mampu mengekspresikan diri kepadaorang
lain bahwa “inilah aku”” dengan segenap potensi
dan kemampuan untuk depat mengaktudisas-
kan diri secarapenuh, cepat, spontan berani
ambil resiko tanpatakut dan ragu-ragu. Ha
ini berarti penyesuaiandiri terhadap diri dan
lingkungannya merupakan nilai utama
seseorang individu dapat mengaktuaisasikan
dirinyasecaratepat tanparagu karenamerasa
sudah memiliki kekuatan dirinya(Muhamad
Ali, dkk, 2004).

Orang yang mampu menyesua kan diri
dengan baik berarti individu tersebut dapat
beraktualisasi diri dengan baik ini juga
dipengaruhi bagaimana individu menjalin
hubungan dengan sesamadan mampumenjdin
ke dalam hubungan yang erat dengan orang
lain sehinggaindividu mampu menujukkan
segenap potensi dan kemampuan secara
cepat, spontan, dan secaraterbukatanpatakut
tidak diterimaoleh oranglainatau lingkungan

PSIKOVIDYA VOLUME 17 NOMOR 1 APRIL 2013



Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Aktualisasi Diri Remaja di Lembaga Permasyarakatan Anak Blitar

nya(Hurlock, 1997)

Orang yang menyesuaikandiri balk akan
mampu menyel esaikan masalah dalam hal
perasaan emod, kebutuhan yang diantaralain
kebutuhan untuk beraktualisas diri dengan
baik akan memperoleh kebahagiaan danlebih
percayadiri sertamandiri. Dan penyesuaian
diri jugabisamembuat seseorang mudah untuk
mengel uarkan segenap potens yang adapada
dirinya untuk mengungkapkan diri yang
sebenarnyadan jugaakan berani belgjar dan
masala u sehinggabisamel awan perasaan-
perasaan tidak mampu yang mengganggu dan
individu bisamenjaani masad ahlebihmudah
(Hurtlock, 1994).

Ddamhd ini bahwasemuaorang baru
bisa menyesuaikan diri terhadap diri dan
lingkungannyauntuk bisamengaktudisasikan
diri sehinggadimanapun beradasemuaorang
berhak mengektudisaskandiri demikianjuga
untuk remaja yang berada di lembaga
pemasyarakatan anak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: ada pengaruh
penyesuaian diri yang sangat signifikan
terhadap Aktualisasi diri pada remaa di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar.
Dengan demikian hipotesis aternatif yang
berbunyi “Ada Pengaruh Penyesuaian Diri
Terhadap Aktualisasi Diri pada Remajadi
Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar”
diterima. Dimanasemakintinggi atau positif
penyesuaian diri remaja, makasemakin baik
proses aktualisas dirinya. Demikian juga
sebaliknya semakin rendah atau negatif
penyesuaian diri yang dimiliki remgamaka
semakinrendah pulaprosesaktudisas dirinya
Makadengan katalain remgayang memiliki

penyesuaian diri tinggi atau positif proses
aktualisas dirinyalebihbaik dari padaproses
aktudisas remgayang memiliki penyesuaian
diri rendah atau negetif.

Rekomendas

1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan Anak

a. Pihak Lembaga Pemasyarakatan Anak
menci ptakan suatu kegiatan-kegiatan | gpas
yang bertujuan untuk meningkatkan
aktuaisas diri remgaantar ruang tahanan
misalnyalombamenyanyi, olahraga

b. Pihak lapas selalu berusaha untuk
membantu semua remgja yang berada
dilapas untuk bisamenyesuaikan diri di
lingkungan lapas dan teman-temannya
sehingga tidak akan menimbulkan rasa
takut, atau rasarendah diri remgjadengan
caasddukegiatan yang sddumdibatkan
kelompok baik besar dan kecil.

c. Menumbuhkan rasa percaya diri pada
remajadengan memberikan penghargaan
danmotivas ddammengaktudisaskandiri
untuk mengungkapkan potensi dirinya
dengan baik dan optimal.

d. Membantu napi yang keluar agar tidak
kembali lagi kelingkungan lapas dengan
mempersgpkankondid lingkungan dimana
napi akan tinggal agar merasa diterima
kembdi dilingkungan masyarakat.

e. Bekerjasama dengan KOMNAS anak
untuk dapat melindungi hak anak dan cara

penanganan yang tepat.

2. Bagi Remaja Lembaga Pemasyarakatan
Anak

a. Terus belgar untuk menerima diri dan
lingkungannya, memahami diri dan potens
yang ada untuk dapat menyesuaikan
terhadap kegiatan yang adadida am | gpas.
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b. Berusahamencatat gpayangtelahdicapa
danyang belum dadam setigp kegiatan yang
diberikan oleh petugas|apas.

c. Menjainkomunikas yang baik terhadap
petugas maupun teman-teman yang ada
dilapas sehingga akan menimbulkan
kerjasamayang baik untuk arah aktuaisas
diri.

d. Mempertahankan penghargaan yang
diberikan pihak lapas terhadap sikap,
perbuatan, dan potens yang baik danterus
ditingkatkan.

3. Bagi Pendliti selanjutnya

a. Memperbaiki instrumen pendlitian dengan
menggunakan aspek-aspek penyesuaian
diri yang sekiranya lebih dapat
mengungkap pengaruh aktudisas diri.

b. Menambah item-item dan mengubahitem
sehinggaitem yang digunakan disesuaikan
dengan kondisi yang adadi dalam |apas
yang akan diteliti.

c. Menambah sampel yang lebih banyak
sehinggahasi| penditian dapat mewakili
permasalahan yang dig ukan.
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